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Abstrak

Era digital yang telah berdampak pada seluruh bagian masyarakat mendorong pengusaha, khususnya
UMKM untuk terus berbenah dan menyesuaikan diri dengan tantangan globalisasi. CV.Mutiara selaku
produsen kerupuk tulang sapi di Kampung Bustaman, Semarang, mengalami kendala dalam memperluas
pasar akibat keterbatasan alat penyimpanan produk dan minimnya pemanfaatan platform digital.
Pengabdian ini bertujuan memberikan solusi berupa alat bantu produksi, optimalisasi brand identity, serta
pengelolaan media sosial untuk mendukung keberlanjutan bisnis mitra. Metode yang diqunakan meliputi
redesign kemasan, pelatihan, dan pendampingan digital marketing. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan performa digital mitra secara signifikan, di antaranya kenaikan tayangan profil Instagram
sebesar 283,4 persen (dari 562 menjadi 2.155 tayangan) dalam 30 hari serta perluasan basis konsumen
melalui fitur iklan (adsense). Selain itu, penyediaan mesin pendingin (freezer) berhasil mengoptimalkan
kapasitas penyimpanan bahan baku secara higienis untuk mendukung kelancaran produksi harian. Program
ini mendapatkan respons sangat positif dengan skor rata-rata evaluasi dari mitra sebesar 4,5 (Kategori
Sangat Baik). Pengabdian ini efektif membantu CV Mutiara dalam mengoptimalkan brand identity dan
melakukan ekspansi digital

Kata Kunci: Digital marketing; E-commerce; Brand identity; Market share; Ekspansi digital
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, dengan jumlah kontribusi signifikan terhadap produk domestik
bruto (PDB) dan tingginya penyerapan kerja di Indonesia (Nugroho, Sugiyanta et al., 2024).
UMKM ini tersebar di seluruh Indonesia dengan mayoritas usaha berupa kuliner. Salah
satu UMKM kuliner yang berada di kampung Bustaman, Semarang, yaitu CV. Mutiara,
produsen kerupuk tulang sapi. CV. Mutiara berada di tengah perkampungan padat
penduduk dan aktif memproduksi kerupuk tulang sapi sejak tahun 2004. Usaha yang
sudah berjalan lebih dari 20 tahun ini telah terjual di area Semarang, Jakarta, Pekalongan,
Salatiga, Boyolali, hingga berhasil dinobatkan sebagai makanan terunik se-Jawa Tengah.

Kerupuk tulang sapi Mutiara terbuat dari tulang sengkel sapi yang dipotong, dijemur
dengan teknik tradisional yang mengandalkan matahari, kemudian digoreng. Cara
produksi ini memakan waktu 1 minggu pengerjaan untuk kurang lebih 30 kg tulang
sengkel sapi mentah.
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Tulang sengkel sapi yang biasa dimanfaatkan hanya untuk tambahan dalam olahan bakso
ini berhasil dibuat menjadi makanan ringan tinggi protein bercita rasa otentik yang
menarik, sehingga menarik konsumen dari berbagai negara. Sebelum pandemi, kerupuk
tulang sapi Mutiara telah dibawa untuk diperkenalkan ke luar negeri. Namun, karena
keterbatasan pemanfaatan media sosial serta kendala dalam proses produksi, kini kerupuk
tulang sapi Mutiara hanya di distribusikan dalam lingkup Jawa Tengah. Sistem pemasaran
yang dilakukan oleh CV. Mutiara hanya mengandalkan keaktifan pembeli yang datang
atau menghubungi mereka. Meskipun pemilik usaha mengetahui dan sadar akan
pentingnya pemasaran secara online, namun pemilik masih enggan untuk memulai karena
kurang memahami sistem penjualan dan promosi secara online. Perlu upaya perbaikan
proses bisnis melalui pemetaan proses bisnis dari hulu sampai ke hilir atau dikenal dengan
Supply Chain Management sebagai upaya meningkatkan produktifitas bisnis (Nugroho,
Salsiyah, Kumala et al., 2024; Nugroho, Setyadi et al., 2025).

Pemanfaatan media digital atau digital marketing mampu meningkatkan penjualan,
membina hubungan dengan para pelanggan, serta mampu menjangkau konsumen
sebanyak mungkin secara relevan, personal, dan efisien (Daud et al., 2022; Laksamana et al.,
2024; Nugroho et al., 2022; Sriminarti & Arfan, 2024). Selain itu, penerapan digital marketing
juga sebagai upaya memperkenalkan produk secara luas melalui media digital dan
memperkenalkan produk di level nasional hingga internasional (Nugroho et al., 2022,
2023a; Nugroho et al., 2024). Hal ini sesuai dengan Menteri Pariwisata yang menyampaikan
bahwa gaya hidup masyarakat bergerak cepat menggunakan media internet sehingga
menyebabkan model promosi digital menjadi relevan untuk diaplikasikan (Komdigi, 2016).

Digital marketing yang dilakukan dalam Pengabdian Masyarakat Kompetitif (PMK)
ini adalah dengan cara mendaftarkan CV. Mutiara dalam Google Bisnis, yang secara
otomatis akan memudahkan pengguna menemukan lokasi CV. Mutiara melalui google maps
(Sugiyanta et al, 2023). Selain itu, untuk memaksimalkan jangkauan pelanggan,
pengabdian mengintegrasikan Instagram serta Tiktok untuk menjadi sarana digital
marketing kerupuk tulang sapi Mutiara. Sebagai sarana komunikasi dan interaksi dengan
calon pelanggan, media Whatsapp Business juga dikembangkan yang memudahkan CV.
Mutiara menjadi lebih responsif melalui fitur balas chat otomatis serta fitur katalog produk
yang dapat dilihat langsung oleh pelanggan. Tidak hanya sebatas membuat dan mendesain
postingan awal akun, tim pengabdian juga melakukan pelatihan dasar dasar digital
marketing untuk memastikan keberlanjutan dari hasil pengabdian ini. Melalui penyediaan
dan pelatihan penggunaan akun sosial media ini, diharapkan mitra memiliki sarana
pemasaran online yang akan berkontribusi terhadap peningkatan penjualan.

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, banyak UMKM yang mengalami
tantangan besar dalam beradaptasi. CV. Mutiara menghadapi permasalahan yang sama,
selain berkaitan dengan pemanfaatan media digital sebagai tombak penting dalam strategi
pemasaran, CV. Mutiara sebagai produsen pertama kerupuk tulang sapi juga harus
berhadapan dengan produsen kerupuk tulang sapi lain yang bermunculan. Oleh karena
itu, penguatan brand identity merupakan hal krusial yang harus diperhatikan. Brand identity
yang baik terbentuk dari core value yang memiliki ciri khas dan digabungkan dengan
pemahaman yang kuat mengenai perilaku konsumen dan sasaran audiens, sehingga
membangun kepercayaan dan menghasilkan esensi dari brand tersebut (Udin, 2011).
Penguatan brand identity ini dapat dilakukan melalui proses re-branding kemasan kerupuk
tulang sapi Mutiara menjadi lebih menarik dan menonjolkan ciri khas dibanding dengan
kerupuk tulang sapi lain.

445



Sugiyanta, Bayu Setyo Nugroho, Mellasanti Ayuwardani, Sri Marhaeni Salsiyah,
Revalina Ayu Ramadhani, Putri Nabila, Desfian Putri Khumairo

Digitalisasi dan penguatan brand identity tentu merupakan upaya yang membantu
dalam hal pemasaran serta distribusi produk. Namun dalam prakteknya, CV. Mutiara juga
mengalami kendala dalam fasilitas produksi. Penyediaan fasilitas produksi yang memadai,
dalam konteks ini yaitu freezer untuk membantu menjaga kualitas tulang sengkel sebagai
bahan baku utama pembuatan kerupuk tulang sapi Mutiara tetap layak olah dalam jangka
waktu yang lebih lama, sehingga menurunkan resiko kerugian. Dalam upaya mengatasi
berbagai permasalahan yang dihadapi CV Mutiara, tim memberikan solusi optimasi brand
identity dan ekspansi digital: pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan daya
saing bisnis kerupuk tulang sapi mutiara. Optimasi citra produk dalam pengabdian ini
dilakukan melalui optimalisasi brand identity kerupuk tulang sapi Mutiara, yang
diwujudkan dalam tampilan baru kemasan. Sedangkan ekspansi digital yang dilakukan
adalah melalui pengembangan berbagai sosial media seperti Instagram, TikTok, Whatsapp
Business, serta Google Mybusiness sebagai langkah awal pemanfaatan digital marketing.
Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan bantuan peralatan
tepat guna yang dapat digunakan mitra untuk kegiatan usaha serta memberikan pelatihan
dalam rangka meningkatkan ketrampilan dalam penggunaan penjualan online kepada CV.
Mutiara.

2.Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dari tahap awal hingga akhir adalah 2 (dua)
bulan. Kegiatan akan mengambil tempat di rumah produksi kerupuk tulang sapi Mutiara,
pada CV. Mutiara, Kampung Bustaman, Semarang Utara. Metode kegiatan yang dilakukan
untuk mengatasi permasalahan mitra pengabdian kepada masyarakat disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan

Kegiatan Materi Partisipasi Mitra Hasil
Survey lokasi Menganalisis Memberikan Mendapatkan informasi
permasalahan, informasi mengenai lengkap mengenai mitra
kebutuhan, dan perkembangan dan analisa kebutuhan
melakukan komunikasi usaha, serta
dengan pemilik CV masalah terkini
Mutiara yang dihadapi
Re-branding Pembuatan desain baru Memberikan Mencetak kemasan baru
kemasan kemasan kerupuk tulang rincian keinginan sebanyak 150 pcs
kerupuk sapi Mutiara sesuai ciri danlogo produk
tulang sapi khas awal dan
Mutiara melakukan modernisasi
yang relevan
Pelatihan Pembuatan akun bisnis Menyiapkan Memberikan  dasar-dasar
digital Instagram, TikTok, dan perangkat penggunaan sosial media
marketing Whatsapp Business serta smartphone dan serta dan standar konten
penandaan lokasi di foto-foto produk
Google Maps
Pengadaan Pengadaan alat Menyediakan Memberikan alat pendingin
kebutuhan pendingin (freezer) informasi mengenai (freezer) yang sesuai dengan
pendukung kebutuhan freezer kemampuan sebagai upaya
proses dan listrik yang mendukung kelancaran
produksi memadahi proses produksi
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3.Hasil dan Pembahasan

Hasil dari program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan kerja
sama dengan mitra CV. Mutiara dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan survey langsung ke lokasi mitra
yaitu CV. Mutiara di kampung Bustaman, Semarang Utara. Tim pengabdian mencari
informasi lengkap UMKM meliputi sejarah berdiri, cara pendirian bisnis, tujuan
kedepannya, serta melakukan analisis situasi dari permasalahan yang dihadapi mitra
(Gambar 1). Tim pengabdian juga melakukan penandatanganan persetujuan dengan mitra,
yang diwakili langsung oleh pemilik dari CV. Mutiara. Dari survey kemudian dihasilkan
kesimpulan kegiatan pengabdian yang dapat dilakukan terhadap mitra, yang
direalisasikan dalam bentuk proposal kegiatan Pengabdian Masyarakat Kompetitif hingga
pelaksanaan pengabdian.

= -
Gambar 1. Penandatanganan Persetujuan Dengan Mitra

3.2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan penguatan aspek infrastruktur produksi
berupa pembelian mesin pendingin atau freezer yang disesuaikan dengan kapasitas daya
listrik mitra CV. Mutiara. Pengadaan teknologi tepat guna ini menjadi pondasi penting
sebelum masuk ke strategi pemasaran, sebab freezer tersebut dimanfaatkan secara
maksimal untuk menjaga kualitas dan higienitas tulang muda sapi sebagai bahan baku
utama sebelum diolah (Gambar 2). Dari sisi manajemen operasional, modernisasi sistem
penyimpanan ini mengonfirmasi hasil kajian tentang standardisasi alat produksi pada
UMKM makanan terbukti mampu menekan angka waste atau kerusakan bahan baku
hingga titik terendah sekaligus menjaga kontinuitas output produksi harian secara konstan
(Saputra et al., 2023).

Gambaf 2. Pemanfaatan Freezer Oleh Mitra
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Gambar 3. Desain Kemasan Baru

Kelancaran proses produksi yang ditunjang oleh ketersediaan bahan baku higienis
tersebut kemudian diikuti dengan penguatan brand identity melalui penyediaan 150 pcs
kemasan baru yang telah didesain dan dicetak secara modern (Gambar 3). Kemasan baru
kerupuk tulang sapi Mutiara ini dirancang komprehensif untuk mencerminkan kualitas
dan keunikan produk tanpa meninggalkan elemen visual asli seperti logo berlian merah
muda, nomor PIRT, komposisi, serta slogan "Kerenyahan Sejati dari Tulang Sapi'.
Pemilihan warna kuning dan merah yang dominan secara visual melambangkan
kehangatan dan daya tarik kuat bagi konsumen, di mana konsep simplicity and authenticity
ini diharapkan dapat menumbuhkan kesan profesional, tepercaya, serta meningkatkan
loyalitas pelanggan secara berkelanjutan.

Identitas visual kemasan produk yang telah matang dan menarik tersebut
selanjutnya ditransformasikan ke dalam ekosistem digital melalui pembekalan strategi
digital marketing pada aplikasi Instagram, TikTok, WhatsApp Business, dan Google Maps.
Pada platform Instagram, fokus pelatihan ditekankan pada penguatan brand identity dan
perluasan engagement dengan mengajarkan mitra cara memanfaatkan palet warna yang
senada serta konsisten sesuai estetika kemasan asli (Gambar 4). Mitra dilatih secara praktis
untuk mengoptimalkan fitur stories dan feed untuk menampilkan visualisasi produk secara
menarik agar mampu menumbuhkan awareness konsumen secara meluas. Selaras dengan
visualisasi tersebut, migrasi ke platform TikTok difokuskan pada pembuatan konten video
pendek yang interaktif, adaptif, serta mudah diakses oleh audiens baru. Langkah awal
publikasi dan dokumentasi berupa video seremonial kegiatan pengabdian masyarakat
telah berhasil diunggah dan diakses melalui tautan resmi TikTok mitra:
https:/ /vt.tiktok.com/ZS27RNpYe/.

Kerupuk Tulang Sapi Mutiara

' SELAMAT DATANG
Sutu glglan alimataya sawpal ko nlaayg / 7, [

: , YT

Gambar 4. Pemanfaatan Sosial Media Instagram dan Whatsapp Business
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Sementara itu, untuk menjamin efisiensi komunikasi pasca-promosi, platform WhatsApp
Business dikembangkan sebagai sarana interaksi langsung dan responsif dengan calon
pelanggan (Gambar 4). Tim pengabdian melatih mitra dalam menyusun katalog produk
yang terstruktur secara digital serta mengoperasikan fitur pesan otomatis (quick replies) dan
fitur broadcast untuk menyebarkan info promosi terbaru secara personal dan efisien.
Sebagai pelengkap ekosistem digital pada pilar visibilitas lokal, optimalisasi Google Maps
(Google My Business) diterapkan untuk mempermudah konsumen menemukan lokasi fisik
rumah produksi secara akurat di era digital. Melalui pembekalan ini, mitra dipastikan
mampu mengelola informasi usaha secara lengkap, menyediakan rute perjalanan yang
presisi, sehingga aksesibilitas bagi pelanggan lokal yang mencari produk kuliner unik di
wilayah Semarang dapat meningkat signifikan.

Dalam sesi pembekalan ini, tim pengabdian mensosialisasikan pentingnya
konsistensi penggunaan palet warna konten yang senada dengan kemasan asli untuk
memperkuat kesan brand identity di media sosial. Mitra dilatih untuk memanfaatkan fitur
stories, highlight, dan feed Instagram secara estetis, serta diajarkan membuat konten video
pendek TikTok yang interaktif berbasis tren untuk mengeksplorasi proses pembuatan unik
dan tekstur renyah produk guna menjangkau audiens baru yang lebih luas. Konten digital
yang telah dibuat oleh mitra kemudian diperluas jangkauannya melalui pendampingan
intensif dalam memanfaatkan fitur iklan berbayar (adsense) pada platform Instagram
(Gambar 5). Pendampingan ini mencakup penentuan target audiens yang spesifik,
pengaturan anggaran lokal, hingga pemantauan performa iklan secara berkala. Hasilnya,
penerapan iklan digital ini memicu lonjakan performa yang signifikan, di mana tayangan
profil Instagram CV. Mutiara meningkat sebesar 283,4% dari yang semula hanya 562
tayangan per bulan menjadi 2.155 tayangan, disertai masuknya 13 pengikut baru.
Lompatan pertumbuhan visibilitas digital ini sejalan dengan pandangan (Daud et al., 2022;
Sugiyanta, 2023) bahwa adopsi integrated digital marketing pada klaster UMKM terbukti
efektif mendongkrak brand awareness secara instan, memotong batas geografis, serta
meningkatkan daya saing di tengah padatnya kompetisi pasar kuliner sejenis.

Tingginya kunjungan dan interaksi dari calon konsumen baru di media sosial
tersebut pada akhirnya dialirkan menuju platform komunikasi WhatsApp Business untuk
dikonversi menjadi transaksi penjualan yang efisien. Melalui pembekalan fitur katalog
produk yang terstruktur serta pengaktifan pesan otomatis (quick replies), CV. Mutiara kini
mampu memangkas waktu respons (response time) dalam melayani pelanggan menjadi
kurang dari satu menit saja.

2.155
Tayangan

69,7% dari iklan

o
103% 89,7%
v @ Bukan pengil

Akun yang dijangkau 1141

S
Kunjungi Profil Instagram >

®Q'V
kerupuktulangsapimutiara Yuk, tes kriuk dengan order di DM,
Wa maupun Shopee.... selengkapr

Gambar 5. Pemanfaatan Adsense pada Instagram

|

449



Sugiyanta, Bayu Setyo Nugroho, Mellasanti Ayuwardani, Sri Marhaeni Salsiyah,
Revalina Ayu Ramadhani, Putri Nabila, Desfian Putri Khumairo

Tabel 2. Respon Partisipan Terhadap Pelatihan

Aspek Respon Rerata

Kemenarikan 45
Kebermanfaatan 5,0
Aplikatif 4,0
Total Rerata 4,5

Kategori Sangat Baik

Kehadiran ekosistem digital yang responsif menegaskan bahwa integrasi layanan prima,
kemudahan akses informasi, dan responsivitas digital pelaku usaha memegang peranan
krusial dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen modern secara relevan dan
efisien (Laksamana et al., 2022; Nurul Sriminarti & Muhammad Arfan, 2024).

Harapan dari pelatihan ini adalah agar mitra dapat memanfaatkan akun sosial media
yang telah disediakan oleh tim pengabdian secara maksimal. Pada akhir kegiatan, pemilik
CV Mutiara dan ketua pelaksana kegiatan pengabdian melakukan penandatanganan berita
acara serah terima peralatan berupa Freezer Midea Chest Freezer HS-131CNK, kartu perdana
Smartfren, paket internet 100 GB, serta biaya promosi adsense. Berdasarkan Tabel 2, respon
partisipan terhadap pelatihan mendapatkan skor rerata 4.5 dengan kategori Sangat baik.
Aspek respon yang diukur pada program pengabdian kepada masyarakat diantaranya
Kemenarikan, Kebermanfaatan, dan aplikatif pada implementasi teknologi tepat guna dan
digital marketing untuk UMKM. Memiliki skor tinggi adalah kebermanfaatan, yang mana
dengan adanya digital marketing, pemasaran UMKM menjadi lebih berkembang dari cara
konvensional ke digital.

3.3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar
dengan sedikit kendala yang dapat diselesaikan. Hasil akhir dari kegiatan pengabdian ini
adalah CV Mutiara sebagai mitra dapat mengetahui serta memiliki keterampilan dalam hal
digital marketing dan mengetahui kegunaan dari masing-masing sosial media yang dimiliki.
Dalam hal ini, Instagram dan TikTok digunakan sebagai laman utama pendukung promosi
dari kerupuk tulang sapi Mutiara, menjangkau dan menarik calon konsumen baru
sehingga meningkatkan penjualan produk secara keseluruhan. Tim pengabdian juga
menyampaikan tata cara menggunakan fitur adsense untuk memaksimalkan fungsi dari
jangkauan calon konsumen. Whatsapp Business nantinya akan dapat digunakan sebagai
media utama komunikasi antara CV. Mutiara dengan pelanggan. Dengan fitur katalog
yang dapat dilihat secara langsung dan mudah, serta fitur chat otomatis yang dapat
memudahkan mitra menjadi UMKM yang responsif serta memudahkan transaksi
penjualan dengan pelanggan. Selain itu, Google Business yang terintegrasi dengan Google
Maps memudahkan pelanggan mencari informasi CV. Mutiara mengenai alamat serta rute
yang akurat.

Untuk dapat bersaing dalam dunia digital dengan kerupuk tulang sapi sejenis, CV.
Mutiara harus memiliki ciri khas menonjol sebagai pembeda dengan produk lainnya.
Untuk itu, tim pengabdian memberikan desain kemasan baru untuk mendukung
penguatan brand identity dari kerupuk tulang sapi Mutiara. Peningkatan promosi yang
dalam pengabdian ini dilakukan dengan mengintegrasikan digital marketing tentunya
memberikan dampak terhadap proses produksi yang dilakukan oleh CV. Mutiara.
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Gambar 6. Penyerahan Peralatan Produksi dan Tim Pengabdian Kepada Mitra

Untuk mengatasi kesulitan produksi karena tidak adanya alat untuk menyimpan bahan
baku tulang sengkel sapi yang memadahi, tim pengabdian memberikan bantuan hibah
peralatan tepat guna berupa freezer. Melalui hibah peralatan ini, diharapkan CV. Mutiara
dapat lebih produktif sehingga dapat menyediakan dan memenuhi permintaan pasar akan
produk kerupuk tulang sapi Mutiara. Hasil akhir pengabdian ini adalah mitra memiliki
peralatan tepat guna, melakukan re-branding produk melalui kemasan baru, serta dapat
menggunakan digital marketing secara maksimal untuk mendukung proses penjualan dan
mendukung peningkatan profit secara keseluruhan (Gambar 6).

Dalam pengabdian mendatang perlu dibuat pembagian kerja dan jadwal
pendampingan yang lebih terstruktur untuk memaksimalkan pengabdian yang dilakukan.
Kegiatan ini dapat pula dilakukan di berbagai jenis usaha masyarakat dengan pendekatan
yang lebih variatif. Kemudian, untuk mendukung keberlanjutan dan kebermanfaatan
program, diperlukan program pelatihan lain seperti pelatihan bidang keuangan (Amaliyah
& Nugroho, 2022), manajemen produksi ataupun rantai pasok produksi (Nugroho et al.,
2023b; Saputra et al., 2023), pembuatan konten (Hakim ef al., 2025), serta copywriting
(Soegiarto et al., 2025). Peningkatan kinerja bisnis berkelanjutan di perlukan di seluruh
sektor bisnis, sehingga perlu adanya implementasi sistem-sistem bisnis/ Smart Preneur
berbasis integrasi data dan best practices (Nugroho, Hadiahti, et al., 2025).

4. Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan di CV. Mutiara, kampung
Bustaman, Semarang Utara ini diikuti oleh pemilik hingga pekerja dari CV. Mutiara. Tim
pengabdian melakukan serangkaian kegiatan dalam mendukung terlaksananya program
ini, meliputi survey, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi kegiatan. Dalam kegiatan ini,
tim pengabdian memberikan pemberian peralatan tepat guna untuk mendukung proses
produksi, pemberian kemasan baru yang menonjolkan brand identity, serta pelatihan
penggunaan digital marketing kepada mitra untuk meningkatkan produktivitas dan
penjualan dari CV. Mutiara. Kegiatan pengabdian masyarakat kompetitif (PMK) ini dapat
berjalan dengan lancar dan maksimal berkat kerjasama antara P3M Polines, Tim PMK, serta
CV. Mutiara di kampung Bustaman, Semarang Utara. Dalam pengabdian mendatang perlu
dibuat pembagian kerja dan jadwal pendampingan yang lebih terstruktur untuk
memaksimalkan pengabdian yang dilakukan. Kegiatan ini dapat pula dilakukan di
berbagai jenis usaha masyarakat dengan pendekatan yang lebih variatif. Untuk
mendukung keberlanjutan dan kebermanfaatan program, diperlukan program pelatihan
lain seperti pelatihan bidang keuangan, manajemen, pembuatan konten serta copywriting.
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